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Abstrak

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Trenggalek merupakan salah satu sekolah
dasar swasta unggulan di Kabupaten Trenggalek yang menerapkan sistem
inovatif dalam pembelajarannya dan memiliki komitmen yang tinggi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Namun demikian, sebagian
besar guru di SD ini masih kurang memahami konsep statistika beserta
penerapan teknologi untuk menganalisis data pembelajaran siswa,
sehingga evaluasi hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. Oleh karena
itu, program pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan
pelatihan intensif mengenai pemahaman dasar statistika, penggunaan
Microsoft Excel untuk mengolah data, serta aplikasi hasil analisis guna
perbaikan metode pengajaran. Program ini dilakukan melalui beberapa
tahap, yang terdiri dari pemberian pelatihan secara luring serta
pendampingan kepada kelompok guru dalam menerapkan hasil pelatihan
terhadap data pembelajaran siswa.  Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman guru terhadap materi pelatihan yang diberikan,
dengan bukti kenaikan rata-rata nilai pre-test dari 64,46 menjadi 71,08 pada
post-test. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat
dikatakan berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan
Microsoft Excel sebagai sarana analisis data pembelajaran siswa, yang

sekaligus menjadi awal untuk meningkatkan kualitas guru SD
Muhammadiyah 1 Trenggalek.
Abstract

Muhammadiyah 1 Trenggalek Elementary School is one of the leading private
elementary schools in Trenggalek Regency that implements an innovative system

Pengabdian Masyarakat in its learning and has a strong commitment to improving the quality of education.
Trenggalek However, most of the teachers in this elementary school still lack understanding of

the concept of statistics along with the application of technology to analyze student
Keywords: learning data, so that the evaluation of student learning outcomes becomes less than
Quality of Education optimal. Therefore, this community service program is carried out to provide
Microsoft Excel intensive training on basic understanding of statistics, the use of Microsoft Excel
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to process data, and the application of analysis results to improve teaching methods.
This program was carried out through several stages, consisting of providing offline
training and assistance to groups of teachers in applying the training results to
student learning data. The evaluation results show an increase in teacher
understanding of the training material provided, with evidence of an increase in the
average pre-test score of 64.46 to 71.08 in the post-test. Thus, this community
service activity can be said to have succeeded in increasing teacher competence in
using Microsoft Excel as a means of analyzing student learning data, which is also
a start to improving the quality of Muhammadiyah 1 Trenggalek Elementary School
teachers.
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PENDAHULUAN

Salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang harus dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa sebagai civitas academica
adalah pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengmas dilakukan dengan sasaran berbagai elemen masyarakat
termasuk para guru. Guru merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan keberhasilan siswa karena peran guru
tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas serta
berperan dalam membentuk karakter siswa (Safifitri et al., 2024). Dalam konteks pendidikan dasar, guru memiliki tanggung
jawab besar dalam memastikan evaluasi hasil pembelajaran siswa dilakukan secara optimal. Evaluasi yang berbasis data
merupakan langkah penting untuk memahami perkembangan siswa dan menentukan strategi pembelajaran yang lebih
efektif (Zahroh et al,, 2024). SD Muhammadiyah 1 Trenggalek adalah salah satu sekolah dasar swasta di Kabupaten
Trenggalek yang memiliki komitmen tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Sekolah ini terletak di kawasan
yang potensial untuk pengembangan, baik dari segi sumber daya manusia maupun infrastruktur pendidikan. Namun
demikian, guru di SD ini masih kurang memahami konsep statistika beserta penerapan teknologi untuk menganalisis data
pembelajaran siswa. Keterbatasan ini berdampak pada evaluasi hasil belajar siswa yang kurang komprehensif, sehingga
perbaikan metode pengajaran sering kali dilakukan secara subjektif tanpa dasar data yang kuat. Oleh karena itu, dirancang
suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mampu meningkatkan kompetensi guru dalam menganalisis data
hasil pembelajaran siswa dengan pendekatan metode statistika yang berbasis data. Pelatihan ini akan membekali guru
dengan keterampilan praktis dalam menggunakan Microsoft Excel untuk mengolah data hasil pembelajaran, seperti
membuat tabel, diagram, serta melakukan analisis statistika deskriptif dan statistika inferensi. Microsoft Excel sering kali
dipilih sebagai media untuk analisis data karena sifatnya yang sederhana namun juga memiliki fasilitas yang sangat
mumpuni, salah satunya adalah visualisasi data yang menarik (Kurnianingtyas et al, 2023). Dengan penguasaan
penggunaan teknologi terutama Microsoft Excel, diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam mengolah
data siswa dengan lebih terstruktur dan profesional (Dahoklory et al, 2024). Keunikan dari kegiatan ini terletak pada
pendekatan interaktif dan berbasis studi kasus nyata yang dihadapi guru di sekolah, sehingga peserta tidak hanya
memahami teori penggunaan Excel, tetapi juga langsung mampu mempraktikkannya sesuai konteks pekerjaan mereka.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menambah keterampilan digital guru, tetapi juga mendorong terciptanya
budaya literasi data di lingkungan sekolah dasar yang selama ini masih jarang disentuh oleh program pengembangan
kompetensi guru. Adanya sinergi antara perguruan tinggi, sekolah, dosen dan mahasiswa, program ini menjadi langkah
strategis dalam mendorong keberlanjutan pendidikan berkualitas sesuai dengan tujuan Sustainable Development
Goalskhususnya tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas). Dengan meningkatkan kapasitas guru dalam analisis data berbasis
statistika, kegiatan ini akan menciptakan evaluasi pembelajaran yang lebih bermakna, berbasis bukti, dan berdampak
langsung pada kualitas pembelajaran siswa. Peningkatan kompetensi guru akan membantu mereka memahami
kebutuhan siswa secara lebih mendalam dan memberikan solusi pembelajaran yang tepat sasaran. Selain itu, kegiatan ini
juga mendukung pencapaian SDGs tujuan 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), khususnya dalam aspek Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam memberdayakan guru agar mampu
mengatasi kendala yang mereka hadapi. Melalui kegiatan ini, guru di SD Muhammadiyah 1 Trenggalek diharapkan
mampu menguasai teknik analisis data hasil pembelajaran secara efektif dan efisien. Program ini tidak hanya membantu
meningkatkan kompetensi guru tetapi juga menciptakan budaya evaluasi berbasis data yang mendukung peningkatan
mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar. Selain itu, program ini dapat menjadi contoh model yang diterapkan di sekolah
lain untuk mendorong pendidikan yang berkualitas, inklusif, adaptif, dan berbasis kebutuhan zaman.

METODE

Metode tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat setidaknya memuat tahapan sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Pada kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat ini terdapat lima tahap kegiatan yang dirancang untuk mengatasi dua permasalahan prioritas yang telah
diidentifikasi, yaitu kurangnya pemahaman guru terhadap analisis data berbasis statistika dan minimnya keterampilan
menggunakan Microsoft Excel untuk mengolah data hasil pembelajaran. Adapun kelima tahapan pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini disajikan pada Gambar 1 berikut.

NPV - Penerapan
Sosialisasi ’ Pelatihan » rap

Teknologi
Keberlanjutan ‘ Pendampingan dan
Program Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat SD Muhammadiyah 1 Trenggalek.

Uraian kegiatan untuk masing-masing tahapan pengabdian masyarakat ini diberikan sebagai berikut :

a)

257

Sosialisasi

Tahapan sosialisasi program dimulai dengan pelaksanaan pertemuan awal yang mempertemukan tim pelaksana
kegiatan pengabdian masyarakat dengan pihak SD Muhammadiyah 1 Trenggalek. Pertemuan ini dihadiri oleh kepala
sekolah serta beberapa perwakilan guru yang dipilih untuk mewakili tenaga pendidik di sekolah tersebut. Gambar 2
merupakan kegiatan sosialisasi di mana tim pengabdian memaparkan secara rinci tujuan umum dan khusus dari
program yang akan dijalankan, manfaat yang diharapkan baik untuk guru maupun sekolah secara keseluruhan, serta
penjelasan runtut mengenai langkah-langkah pelaksanaan program mulai dari awal hingga tahap akhir. Selain
penyampaian informasi tersebut, pada tahap ini juga dilakukan survei awal dengan tujuan untuk mengidentifikasi
secara akurat kebutuhan para guru, khususnya dalam hal kemampuan menganalisis data menggunakan teknologi
pendukung, yaitu aplikasi Microsoft Excel. Pelaksanaan survei ini memiliki peran penting untuk memastikan bahwa
materi pelatihan yang disiapkan benar-benar relevan dan mampu menjawab kondisi nyata serta permasalahan yang
sedang dihadapi para guru di SD Muhammadiyah 1 Trenggalek. Setelah itu, guru-guru diperkenalkan pada gambaran
umum isi materi pelatihan, target kompetensi yang diharapkan dapat dicapai setelah pelatihan selesai, serta jadwal
lengkap pelaksanaan program. Pada tahap ini, pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan para guru, tidak hanya
menjadi peserta pasif, namun juga turut berperan aktif dalam menyusun jadwal kegiatan yang selaras dengan rutinitas
dan beban kerja masing-masing guru. Dengan demikian, tahapan sosialisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai forum kolaborasi awal antara tim pengabdian dan pihak sekolah untuk
membangun kesepahaman dan komitmen bersama terhadap keberhasilan program (Sinaga et al., 2023).

Rencana Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2025 :

PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM ANALISIS DATA HASIL
PEMBELAJARAN DENGAN METODE STATISTIKA MENGGUNAKAN
MICROSOFT EXCEL DI SD MUHAMMADIYAH 1 TRENGGALEK

Or. Toha Saifudin, M.Si (Ketua)
Dr. Ardi Kurniawan, M.Si (Anggota)
Or. Marisa Rifada, M.Si (Anggota)

Program Studi Statistika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga
a

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1 Trenggalek.
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b) Pelatihan

Pada tahap pelatihan seperti pada gambar 3, para guru SD Muhammadiyah 1 Trenggalek akan mendapatkan
pembekalan materi yang mencakup dua fokus utama, yaitu penguasaan konsep dasar statistika deskriptif serta
pemahaman terhadap statistika inferensi. Proses penyampaian materi ini dirancang dengan kombinasi metode
ceramah untuk memberikan pemahaman teoritis, dan metode simulasi untuk memfasilitasi praktik langsung agar guru
dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara konkret (Rondhianto ef al., 2023). Sesi teori pada pelatihan ini
diawali dengan pengenalan materi statistika dasar, meliputi konsep rata-rata, median, modus, serta ukuran penyebaran
data seperti standar deviasi. Selain itu, guru juga diperkenalkan pada cara membaca dan menginterpretasikan grafik
data secara benar, yang nantinya bermanfaat untuk menganalisis hasil pembelajaran siswa. Pada bagian statistika
inferensi, guru dibekali pengetahuan tentang pengujian hipotesis baik untuk rata-rata maupun proporsi, yang menjadi
dasar dalam menarik kesimpulan dari data sampel terhadap populasi. Setelah penguasaan materi teoritis, guru
diarahkan untuk mempelajari penggunaan Microsoft Excel secara lebih mendalam. Materi yang diberikan mencakup
keterampilan membuat tabel distribusi frekuensi, menyajikan data dalam bentuk grafik, serta memanfaatkan berbagai
rumus dasar dalam Microsoft Excel untuk melakukan analisis data. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga mempercepat proses pengolahan data hasil evaluasi pembelajaran.
Bagian akhir dari pelatihan diisi dengan kegiatan simulasi pengolahan data menggunakan Microsoft Excel, di mana guru
diminta mempraktikkan secara langsung langkah-langkah yang telah dipelajari dengan memanfaatkan data hasil
pembelajaran siswa yang mereka bawa dari kelas masing-masing. Simulasi ini bertujuan memastikan bahwa peserta
tidak hanya memahami teori dan prosedur penggunaan teknologi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya pada
situasi nyata di lingkungan kerja mereka. Selain itu, guru diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik selama
pelatihan, sehingga materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran di SD Muhammadiyah 1
Trenggalek.

Gambar 3. Tahap Pelatihan Secara Luring di SD Muhammadiyah 1 Trenggalek. .

Penerapan Teknologi

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat dua sesi utama yang secara khusus
memanfaatkan teknologi sebagai sarana penerapan pengetahuan. Sesi pertama merupakan tahap implementasi
langsung di kelas, di mana para guru diminta untuk menerapkan keterampilan yang telah mereka peroleh selama
proses pelatihan. Pada tahap ini, guru melakukan analisis terhadap data hasil pembelajaran siswa di kelas masing-
masing dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Analisis yang dilakukan tidak hanya sebatas perhitungan angka,
tetapi juga mencakup proses penyajian data dalam bentuk tabel maupun grafik yang informatif sehingga hasilnya
dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi pembelajaran. Sesi kedua adalah penugasan mandiri berupa pembuatan
laporan analisis data menggunakan Microsoft Excel. Dalam tugas ini, para guru diharapkan dapat menyusun laporan
yang berbasis pada data hasil pembelajaran nyata, yang meliputi analisis statistika deskriptif seperti perhitungan rata-
rata, median, modus, dan standar deviasi, serta analisis statistika inferensi seperti pengujian hipotesis. Pada tahap ini,
peran guru tidak lagi sebatas sebagai penerima materi, melainkan sebagai pelaku aktif yang secara mandiri
mengimplementasikan keterampilan yang telah diperoleh. Dengan memanfaatkan teknologi, khususnya Microsoft
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Excel, guru dapat mengolah data pembelajaran siswa secara sistematis, akurat, dan efisien. Proses ini diharapkan dapat
memperkuat kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari,
sekaligus meningkatkan kualitas evaluasi hasil belajar siswa melalui analisis data yang lebih terstruktur.

Gambar 4. Penggunaan Microsoft Excel sebagai Penerapan Teknologi Selama Sesi Pela. A

d) Pendampingan dan evaluasi
Tahap ini mencakup tiga jenis kegiatan utama, yaitu pendampingan individu, evaluasi kemajuan, serta diseminasi
internal yang diikuti dengan pemberian umpan balik (feedback). Pada kegiatan pendampingan individu, tim
pengabdian memberikan bantuan secara personal kepada setiap guru untuk membantu mereka mengatasi berbagai
kendala teknis yang muncul selama proses penerapan teknologi, khususnya penggunaan Microsoft Excel untuk analisis
data pembelajaran. Pendampingan ini bertujuan memastikan bahwa setiap guru dapat menjalankan seluruh tahapan
implementasi teknologi dengan lancar dan sesuai dengan prosedur yang telah diajarkan pada sesi pelatihan.
Selanjutnya, kegiatan evaluasi kemajuan dilakukan untuk menilai sejauh mana keterampilan yang diperoleh guru telah
diaplikasikan dalam praktik (Kuswara, 2024). Evaluasi ini mencakup peninjauan terhadap hasil analisis data yang telah
disusun oleh guru, baik dari segi ketepatan perhitungan dan analisis, maupun dari sisi kualitas penyusunan laporan.
Penilaian dilakukan oleh tim pendamping, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, sehingga hasil evaluasi dapat
bersifat objektif serta memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan kemampuan guru. Kegiatan terakhir
pada tahap ini adalah diseminasi internal yang dilanjutkan dengan forum pemberian feedback. Dalam sesi ini, guru
mempresentasikan laporan analisis data yang telah mereka buat di hadapan rekan sejawat dan tim pendamping.
Presentasi ini menjadi sarana berbagi pengalaman terkait proses implementasi teknologi, termasuk hambatan yang
dihadapi di lapangan, strategi yang telah digunakan untuk mengatasinya, serta peluang perbaikan di masa depan.
Forum diskusi juga difungsikan sebagai wadah bagi para guru untuk saling bertukar ide dan praktik terbaik, sementara
tim dosen evaluator memberikan masukan konstruktif untuk meningkatkan kualitas laporan maupun keterampilan
analisis data para guru. Pada seluruh rangkaian kegiatan di tahap ini, para guru didampingi oleh mahasiswa yang
sekaligus menjadi jembatan komunikasi antara guru dan dosen pendamping. Guru juga menyampaikan laporan hasil
implementasi beserta umpan balik mengenai kendala yang mereka temui, sehingga proses pendampingan dapat
dioptimalkan. Dengan demikian, tahap ini tidak hanya menekankan pada evaluasi hasil, tetapi juga membangun ruang
kolaborasi dan perbaikan berkelanjutan bagi peningkatan kompetensi guru.

Nt S
Gambear 5. Pengisian Feedback oleh Peserta Pelatihan.
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e) Keberlanjutan program

Keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui tiga kegiatan pokok, yaitu penyusunan
modul pelatihan, pengembangan program berkelanjutan, serta kegiatan monitoring secara berkala. Pada kegiatan
pertama, tim pengabdian akan menyusun modul pelatihan final yang berisi mengenai penerapan analisis data
menggunakan Microsoft Excel, seperti yang ditunjukkan pada gambar 6. Modul ini akan diserahkan kepada pihak
sekolah sebagai referensi permanen yang dapat dimanfaatkan oleh guru yang belum sempat mengikuti pelatihan
sebelumnya, maupun sebagai bahan ajar untuk pelatihan lanjutan di masa mendatang. Harapannya, keberadaan
modul ini dapat memudahkan guru memahami kembali materi yang telah diberikan sekaligus mendukung mereka
dalam mengimplementasikan keterampilan tersebut dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Nurhaedah et al.,, 2024).
Tahap kedua adalah pengembangan program berkelanjutan yang diarahkan agar praktik baik yang telah berhasil
diterapkan di SD Muhammadiyah 1 Trenggalek dapat diadopsi oleh sekolah lain di wilayah Trenggalek. Dalam skema
ini, SD Muhammadiyah 1 akan dijadikan sebagai sekolah percontohan dalam penerapan teknologi dan analisis data
pembelajaran berbasis statistika. Upaya ini diharapkan dapat memperluas dampak positif program, tidak hanya
terbatas pada satu sekolah, tetapi juga menjangkau lembaga pendidikan lain yang memiliki kebutuhan serupa. Tahap
terakhir adalah monitoring berkala yang dilakukan oleh tim pengabdian untuk memastikan bahwa implementasi
teknologi, khususnya penggunaan Microsoft Excel dalam analisis data berbasis statistika, tetap berjalan secara konsisten
di SD Muhammadiyah 1 Trenggalek. Kegiatan rmonitoring ini melibatkan pihak sekolah yang memastikan seluruh guru
tetap memanfaatkan teknologi yang telah diajarkan, serta mendorong penggunaan hasil analisis data sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, keberlanjutan program ini tidak hanya
terjaga dari sisi teknis, tetapi juga dari sisi kebermanfaatannya bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.
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Gambar 6. Modul Pelatihan Analisis Data Menggunakan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat umumnya dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi tahapan pra-kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, dan tahap pasca pelaksanaan kegiatan (Goma et al,, 2022). Tahap pra-kegiatan merupakan tahap
awal kegiatan yang dapat berupa proses diskusi dan koordinasi antara penyelenggara dengan tempat sasaran. Pada
pengabdian masyarakat ini, dilakukan identifikasi masalah melalui kegiatan koordinasi sebagai tahap pra-kegiatan.
Berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan dengan pihak guru SD Muhammadiyah 1 Trenggalek, terdapat dua
permasalahan prioritas yang menjadi fokus utama kegiatan ini yakni terkait keterbatasan kemampuan guru dalam analisis
data hasil pembelajaran siswa dan kurang maksimalnya penggunaan teknologi. Kemudian terdapat pula tahap sosialisasi
dan pengenalan program pengabdian sebagai langkah awal pemberian informasi kepada para guru. Tahap berikutnya
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merupakan pelaksanaan kegiatan, yakni pemberian materi melalui metode pelatihan kepada 30 guru SD Muhammadiyah
1 Trenggalek. Kegiatan pelatihan diawali dengan pengisian Pre-test oleh para guru sebagai metode untuk mengukur
pengetahuan awal guru sebelum diberikan pelatihan. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan metode ceramah dan
simulasi oleh Dr. Toha Saifudin, SSi., M.Si. dan Dr. Ardi Kurniawan, M.Si. sebagai pemateri. Pemaparan materi dilakukan
dengan media Microsoft Power Point (PPT) dan dijelaskan secara langsung oleh pemateri. Dalam rangkaian pelaksanaan
kegiatan ini juga terdapat simulasi analisis data menggunakan Microsoft Excel sebagai implementasi dari materi yang telah
diberikan. Peserta pelatihan secara langsung mencoba untuk menganalisis data menggunakan Microsoft Excel sesuai
dengan demonstrasi yang dilakukan oleh pemateri. Pelatihan menggunakan media Microsoft Excel penting dalam proses
pengolahan data, karena dapat memaksimalkan potensi penggunaan data yang dapat berguna untuk kehidupan sehari-
hari (Azwar et al.,, 2024). Pada lingkup pendidikan dan sekolah, Microsoft Excel dapat dimanfaatkan oleh para guru untuk
mengolah nilai siswa, sehingga diperoleh rekap yang lebih rapi dan lebih baik dibandingkan pengolahan data secara
manual (Wirastuti et al, 2020). Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan kemampuan guru dalam mengoperasikan
Miicrosoft Excel dapat meningkat. Tahap terakhir merupakan tahap pasca kegiatan, yang meliputi kegiatan lanjutan dan
evaluasi. Kegiatan lanjutan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan memberikan
pendampingan secara online dan monitoring kepada para guru. Pada kegiatan ini, guru dibagi dalam beberapa kelompok
dan akan diberikan pendampingan oleh tim pengabdian melalui pemberian materi maupun pengetjaan tuags sebagai
implementasi materi yang telah diberikan. Pendampingan yang efektif dapat membantu guru dalam menghadapi
tantangan maupun hambatan yang dialami selama mengerjakan penugasan yang diberikan (Aurina et al., 2022). Kemudian
terdapat pula evaluasi kegiatan sebagai bukti adanya perubahan kemampuan atau kompetensi peserta terhadap materi
pelatihan yang diberikan sekaligus sebagai tolak ukur efektivitas metode pelatihan yang telah diterapkan (Musarwan et al.,
2022). Evaluasi kegiatan terdiri dari pengisian Post-fest serta survey kepuasan guru. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif pada Gambar 7, terjadi peningkatan pemahaman guru terhadap materi pelatihan yang diberikan, dengan bukti
kenaikan rata-rata nilai Pre-test dari 64,46 menjadi 71,08 pada Post-test dari nilai maksimum adalah 100.

> 71,08

66 64,46

Pre-Test Post-Test

Gambar 7. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test.

Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah dengan pemberian feedback atau umpan balik oleh seluruh guru SD
Muhammadiyah 1 Trenggalek sebagai peserta kegiatan pengabdian. Evaluasi kegiatan menggunakan metode feedback
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan peserta dalam suatu kegiatan, mendorong partisipasi aktif peserta,
serta mengetahui letak kesulitan yang dialami oleh peserta (Zai et al., 2024). Pengisian feedback dilakukan menggunakan
media Google Formulir yang terdiri dari beberapa pernyataan dengan skala skor 1-10. Hasil evaluasi peserta melalui
feedback disajikan dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel I. Hasil Feedback Peserta Terhadap Keseluruhan Kegiatan.

Rata-rata
Aspek Pertanyaan Skor (1-10)
Materi pelatihan sesuai dengan tujuan kegiatan 9,217

Materi mudah dipahami dan dapat dipraktikkan secara langsung 8,087

Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan guru 8,435

Materi dan Acara
Sesi diskusi dan tanya jawab membantu meningkatkan pengetahuan

serta memperkuat pemahaman tentang analisis data 8,522
Instruktur membantu melakukan latihan atau praktik mandiri 9,130
Modul pelatihan mudah dipahami 8,957
Modul Modul disajikan dengan lengkap dan terstruktur 9,348
Modul membantu dalam memahami penggunaan Microsoft Excel 9,261
Susunan acara dan alokasi waktu pada setiap sesi jelas serta berjalan 9043
dengan baik g
Alokasi waktu penyampaian materi cukup untuk menjelaskan materi 8391
Waktu secara tuntas 4
Alokasi waktu diskusi dan tanya jawab cukup untuk menampung 8,478
pertanyaan
Alokasi waktu yang disediakan untuk praktik mandiri sudah cukup 8,304
Narasumber menguasai materi yang disampaikan 9,522
Narasumber menyampaikan materi dengan jelas dan sistematis 9,478
Narasumber mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan tepat 9,435

Narasumber membangun suasana pelatihan yang aktif dan interaktif 9

Narasumber - - -
Narasumber mengelola waktu dengan baik sehingga materi 9304
tersampaikan secara tuntas dan rinci §
Narasumber memberikan waktu khusus kepada peserta untuk 9217

mempelajari dan mengaplikasikan materi sesuai instruksi

Selanjutnya, rata-rata tingkat kepuasan peserta terhadap masing-masing aspek kegiatan disajikan dalam Gambar 8 berikut.

9.4 9,33
9,19

9,2

9
8,8 8,68
8,6 8,55
84
82

8

Materi dan Modul Waktu Narasumber
Acara

Gambar 8. Rata-rata Kepuasan Peserta terhadap Masing-masing Aspek Kegiatan.

Berdasarkan Tabel I dan Gambar 8, dapat diketahui bahwa sebagian besar guru merasa kegiatan pelatihan ini sudah
terselenggara dengan cukup baik, dengan rata-rata skor untuk masing-masing pertanyaan yang diberikan di atas 8. Tingkat
kepuasan tertinggi ada pada aspek narasumber dengan skor rata-rata 9,33, yang menunjukkan bahwa peserta sangat puas
dengan kualitas narasumber yang hadir. Aspek modul berada di urutan kedua dengan skor 9,19, yang mengindikasikan
bahwa peserta merasa materi yang disajikan dalam modul sangat berguna dan relevan. Aspek materi dan acara
memperoleh skor lebih rendah, yaitu 8,68, sementara aspek waktu memperoleh skor terendah, yaitu 8,55. Dengan
demikian, untuk kedepannya diperlukan peningkatan dalam hal pemberian materi dan isi acara serta waktu pelaksanaan
kegiatan. Evaluasi ini tertuang dalam bentuk saran yang diberikan oleh peserta untuk menyederhanakan bahasa dalam
penyampaian materi serta memperlama waktu kegiatan pelatihan maupun pendampingan, sehingga dapat diperoleh hasil
yang lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih baik untuk para guru di SD Muhammadiyah 1 Trenggalek. Gambar
9 berikut menunjukkan kata kunci yang paling sering muncul dari feedback yang diberikan oleh peserta pelatihan. Kata

262


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Rifada, M., Saifudin, T., Kurniawan, A., Ramadhani, A. N. W., Maharani, P., Sentosa, M. A. 2026. Improving Teachers’ Competence in
Analyzing Learning Outcomes Data Using Statistical Methods with Microsoft Excel at SD Muhammadiyah 1 Trenggalek...

kunci ini mencerminkan kata-kata yang paling sering digunakan dalam pesan dan kesan yang disampaikan oleh peserta
setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

IIMmu. }\
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e (l ta A
\) informatif

Gambar 9. Kata Kunci Feedback peserta.

Berdasarkan Gambar 9, diketahui bahwa kata yang paling banyak muncul dari pesan dan kesan yang diberikan oleh guru
sebagai peserta pelatihan adalah “bermanfaat” dan “baru”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa
bahwa pelatihan yang diberikan memberikan manfaat yang signifikan dan memberikan informasi atau pengetahuan baru
yang relevan bagi para guru dalam menjalankan pekerjaannya. Kata-kata seperti "materi," "pelatihan," dan "ilmu" juga
muncul, yang mengindikasikan bahwa peserta menilai materi yang disampaikan dalam pelatihan sangat berharga.
Namun, meskipun feedback secara keseluruhan positif, masih diperlukan peningkatan terutama dalam penyampaian
materi dan pengelolaan waktu selama pelaksanaan kegiatan.

KESIMPULAN

Program pelatihan Microsoft Excel sebagai media untuk analisis data hasil pembelajaran telah berhasil meningkatkan
kemampuan dan kompetensi guru SD Muhammadiyah 1 Trenggalek dalam mengolah data menggunakan Microsoft Excel.
Hal ini dibuktikan dengan adanya kenaikan rata-rata nilai pre-test dari 64,46 menjadi 71,08 pada post-test yang dilakukan
oleh 30 guru sebagai peserta pelatihan. Selain itu, sebagian besar guru juga merasa kegiatan pelatihan ini sudah
terselenggara dengan cukup baik berdasarkan hasil penilaian dalam feedback yang diberikan. Dengan peningkatan
keterampilan analisis data yang diiringi dengan penguasaan teknologi ini, diharapkan para guru mampu memanfaatkan
teknologi untuk menunjang kebutuhan belajar-mengajar dalam lingkup pendidikan sehari-hari. Untuk program
selanjutnya, diharapkan adanya pelatihan menggunakan Microsoft Excel dengan materi berbeda serta penambahan durasi
pemberian materi maupun simulasi dan praktik. Selain itu, program pelatihan dapat menggunakan aplikasi lain yang
mampu diterapkan secara mudah terutama dalam menganalisis data.
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